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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah singkat
Secara garis besar dalam perkembangan PT.Pos Indonesia (persero) dapat dibagi menjadi 2 bagian :

1. Massa Kerajaan

Sejak kerajaan truma negara, sriwijaya, dan majapahit, ilmu komunikasi secara tertulis sudah ada walaupun hal itu terjadi hanya di kalanngan pendeta dan lingkungan raja-raja. Pada saat itu berita ditulis pada daun “tal” atau daun pohon yang disebut “lontar”. Komunikasi pada saat itu bukan hanya teerbatas dalam negri saja , tapi sudah meluas ke negara-negara tetangga seperti Thailand, Birama, Myanmar, dan lain-lain. Walaupun komunikasi secara tertulis sudah cukup baik, namun pada saat itu badan khusus yang menjadi perantara peaturan berita belum nampak melembaga.

2. Massa Kolonial Belanda Hingga Massa Pendudukan Jepang

Kedatangan Belanda ke Indonesia merupakan awal timbulnya hubungan surat-menyuat antara Indonesia dengan Belanda. Berawal dari gagasan berkembang sesuai dengan kebutuhan, gagasan untuk memperlancar arus surat menyurat selama era kolonial Belanda telah diwujudkan oleh gubernur jendral G.W Baron dengan mendirikan kantor pos yang pertama di Batavia pada tanggal 26 Agustus 1746. peranan kantor sediri semakin penting setelah penemuan teknologi telegraf dan telepon (jawatan PTT) berdasarkan staablaad No 395 Tahun 1906.

Dengan dikeluarkannya undang-undang perusahan negara Hindia Belanda (Indische Bedrivjnwet-IBW) sejak tahun 1907, jawatan PTT dikelola oleh departemen perusahaan-perusahaan (Departemen Van Government Bedrijven).

Seiring tibanya Jepang yang mengambil alih Belanda di Indonesia, jawatan PTT dibagi menurut stuktur organisasi pemerintahan militer Jepang sehingga ada jawatan PTT Sumatera, PTT Jawa dan PTT Sulawesi.

Jawatan PTT Republik Indonesia secara resmi berdiri pada tanggal 27 September 1945 dengan mengambil alihan kantor pusat PTT bi Bandung oleh angkatan muda PTT (AMPTT) dari pemerintahan Jepang yang menyerah tanpa syrat pada sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945 yang di lanjutkan dengan proklamasikannnya kemerdekaan RI pada tanggal 17 Agustus 1945.

Dalam peristiwa  tersebut gugur sekelompok pemuda anggota AMPTT dan tanggal 27 September 1945 menjadi tonggak sejarah terjadinya jawatan PTT Republik Indonesis dan diperingati setiap tahun sebagai hari bakti PTT dan kemudian menjadi hari bakti postel.

Perubahan status jawatan PTT terjadi lagi menjadi perusahan negara pos dan telekomunikasi (PN Postel) berdasarkan peraturan pemerintah (PP) No 240 tahun 1961. Agar diperoleh kebebasan bergerak yang lebih luas dalam mengembangkan usaha, PN Postel dipecah menjadi 2 badan usaha yang  berbeda, masing-masing PN Pos dan Giro dan PN Telekomunikasi berdasarkan PP No 49 tahun 1965 dan PP No 30 tahun 1965.

Dengan dikelurkannya undang-undang no 9 tahun 1969, status badan usaha perusahaan negara di kelompokan menjadi 3 yaitu :

1. Perusahaan Jawatan (Perjan)

2. Perusahaan Umum (Perum)

3. Perusahaan Persero (Persero)

Status PN Pos dan giro diubah menjadi perum Pos dan giro berdasarkan PP no 9 tahun 1978.

Sehubungan dengan terjadinya perubahan-perubahan dalam iklim usaha, status sebagai perum disempurnakan khususnya yang menyangkut tata cara pembinaan dan pengawasan PP no 24 tahun 1984. Menghadapi pertumbuhan dunia usaha yang semakin marak dan penuh persainga, diperlukan penyesuaian

status badan usaha yang lebih fleksibel dan dinamis agar mampu mengembangkan pelayanan yang lebih baik, perubahan status Perum Pos dan giro menjadi PT Pos Indonesia (Persero) dilaksanakan berdasarkan PP No 5 tahun 1995 pada tanggal 20 Juni 1995.
2.2. Struktur Organisasi PT Pos Indonesia (Persero)   

 Stuktur organisasi  PT Pos Indonesia (Persero) secara garis besar data dijelaskan sebagai berikut : kepala kantor membawahi langsung bagian akuntansi, bagian oprasional, bagian keuangan, bagian pemasaran, bagian SDM, bagian sarana, bagian teknik dan kepala kantor cabang. Sedngkan manajer oprasi akan membawahi langsung bagian pelayanan, bagian pelayanan plus bagian pelayanan retail, bagian pelayanan komunikasi, bagian logistik, dan bagian pengendalian umum.

  Adapun stuktur organisasi yang diteliti penulis pada bagian pelayanan pos dijelaskan sebagi berikut,dimana supervisor pelayanan membawahi:
1. Kepala Kantor Membawahi langsung :

 a. Spv Pelayanan

 b. Spv Pengelola pos

 c. Spv SDM / Pemasaran

 d. Spv Akuntansi

 e. Spv Keuangan

 d. Spv Kecab
2. Ass Spv layanan komunikasi yang membawahi langsung :

 a. Loket surat pos prioritas DN / LN

 b. Loket surat pos  dan materai

 c. Loket surat pos tercatat / benda konsinyasi

 d. Loket  Sopp Telkom

3. Ass Spv layanan giro yang membawahi langsung :

 a. Loket giro setor

 b. Loket giro bayar

 c. Staff layanan giro pos

4. Ass Spv layanan  WP yang membawahi langsung :

 a. Loket wesel pos kirim 

 b. Loket wesel pos bayar

 c. Loket western union

 d. Staff layanan wesel pos
5. Ass Spv layanan loket sore yang membawahi langsung :

  a. Loket surat pos prioritas DN / LU

  b. Loket benda pos dan materai

  c. Loket giro setor / bayar sore

  d. Loket wesel pos kirim / bayar sore
Untuk lebih jelasnya stuktur organisasi PT. Pos Indonesia (Parsero) Garut 44100 dapat dilihat pada gambar 2.1. dibawah ini.
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2.3 Deskripsi Jabatan PT Pos Indonesia (persero)

Uraian yang diteliti penulis pada bagian pelayanan pos.pada kantor pos persero Garut 44100 dimana kegiatan pelayanan penerimaan paket dapat dibagi sebagai berikut :
1. Kepala Kantor, tugasnya adalah:

 a.  Bertanggung jawab atas kelancaran oprasional kantor

 b.  Mengawasi langsung  bagian spv pelayanan

 c.  Mengawasi langsung  bagian spv keuangan 

d.  Mengawasi langsung  bagian spv akuntansi
2. Supervisor Pelayanan, tugasnya adalah :

 a.   Bertanggung jawab atas kelancaran oprasional di loket.

 b. Mengambil data,membuat rekapitulasi paket serta pengiriman data            paket

 c.  Mengawasi pengiriman, penggunaan dan pengembalian register-register (manual) baik yang akan dan telah digunakan

 d.   Membuat daftar nama penerimaan JPS dan mengawasi penyalurannya.
3. Supervisor Keuangan, tugasnya adalah:

  a. Bertanggung jawab segala kelancaran oprasianal  baik itu petugas loket          pensiunan, kasir, akuntansi,dan loket BPM.

 b.  Memeriksa dan mencocokan saldo pada rekening Koran kantor pos cabang.

 c.   Mengerjakan / membukukan saldo kas pada buku anasir kas

 d.  Memenuhi permintaan remisse Kp Cabang yang diajukan olehr Spv.Kp Cabang dengan memerintahkan kasir.

 e.  Membuat laporan  bulanan cash in transit.

4. Supervisor Akuntansi, tugasnya adalah :

 a.  Bertnggung jawab atas kelancaran di bagian akuntansi.

 b.  Memeriksa kebenaran seluruh transaksi pendapatan dan pengeluran

 c.  Membukukan seluruh transakasi

 d.  Mengentry seluruh pendapatan dan pengeluaran

 e.  Membukukannya C 4 dari / kepada JMT
5. Supervisor Pengolahan, tugasnya adalah :

 a. Bertanggung jawab atas kelancaan oprasional dibagian purie paketpos

 b. Menerima kantongpos berisi kiriman paketpos dari kp cabang

 c. Mencocokan, menerima kondisi kantongpos yang diterima

 d. Membuka kantong paketpos

 e. Memeriksa, mencocokan isi kantong paketpos dengan adpis Pp 8 ybt.
6. Supervisor SDM,tugasnya adalah :

 a. Mengurus Gaji karyawan

 b. Mengadakan Peralatan kantor

 c. Menerima dan mendidik karyawan yang baru masuk

2.4.Aspek Kegiatan Perusahaan

PT Pos Indonesia (persero) sebagai agen pembangunan yang sedang dan ingin berkembang  yang berperan secara aktif untuk membuka ketidaktahuan masyarakat baik dalam bidang komunikasi maupun dalam bidang teknologi maka PT Pas Indonesia (persero) mengmban misi social yang sudah lama dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas, karena ditunjang oleh adanya jaringan pelayanan pos yang mencapai kedaerah terpencilpun di seluruh tanah air.

Layanan postersebut diselenggarakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat mulai dari kebutuhan sarana komunikasi, jasa pengiriman paket, sarana informasi dan lain-lain. Pada dasarnya usaha yang dilakukan  oleh kantor Pos Garut 44100 dalam memberikan jasa pelayanan masyarakat bergerak dalam bidang  sebagai berikut :

1. Usaha Jenis Pos

 Usaha-usaha yang diselenggarakan adalah :

  a. Surat biasa, yaitu layanan kiriman surat dalam negri yang diperlakukan biasa.

  b.  Surat kilat khusus, yaitu layanan kiriman pos biasa yang diperlakukan secara kilat khusus

  c. Surat tercatat, yaitu layanan kiriman pos biasa yang dilakukan khusus dengan cara mendokumentasikan atau mencatat status kiriman.

 d. Express Mail Server (EMS), yaitu layanan cepat dalam pengiriman berita atau barang dengan pasilitas jejak lacak dengan mengetahui status kiriman.

 e. Ratron, yaitu layanan surat elektronik yang merupakan hibrida antara surat secara fisik dengan kombinasi transmisi data melalui jaringan komunikasi.

 Hasil transfer data berupa copy naskah asli yang akan diantar kepada alamat  penerima dalam sampul dengan jaminan waktu tempuh maksimal sampai dengan 6 jam.Ratron simpati, yaitu layanan surat elektronik untuk berbagai ucapan simpati. Hal transfer data berupa pesan pribadi dalam bentuk surat atau kartu ucapan akan diantarkan kepada alamat yang akan dituju.

2. Usaha Jasa Logistik

  Merupakan layanan yang membantu pemakaian jasa untuk menngirimkan barang atau bingkisan dari suatu tempat ke tempat lain sesuai dengan keinginan pengirim. Beberapa jenis layanan pos yang di sediakan oleh kantor pos Garut 44100 adalah sebagai berikut :

 a. Layanan Standar

 b. Layanan Prioritas 

c. Layanan Customized

 d. Layanan Pengembangan

 e. Layanan Perluasan

 f. Paket Pos Bisnis 

3. Usaha Jasa Keagenan

 Usaha jasa keagenan meliputi :

 a. Pembayaran cek telepon

 b. Pembayaran Tabanas BATARA (kerjasama dengan BTN)

 c. Pembayaran pensiunan ABRI dan Sipil

 d. Belanja lewat pos
4. Usaha jasa Keungan

  Dengan menentukan jasa keungan kantor pos Garut 44100 melayani   masyarakat dengan mendirikan sarana-sarana sebagai berikut :

a.  Wesel Pos

      Merupakan layanan pengiriman uang melalui perusahaan ke seluruh Indonesia.

b.  Giro Pos 

   Merupakan layanan kegiatan keuangan unuk menampung, menyimpan dan membayar berbagai transaksi bank untuk memegang rekening perorangan maupun perusahaan untuk keperluan  bisnis di Indonesia melalui rekening giro yang diselenggarakan oleh  PT Pos Indonesia (persero)

c.  Speed Cash
      Merupakan pengiriman uang secara cepat dari Saudi Arab dan Malaysia ke Indonesia.

d.  Western  Union Money Transfer
     Bekerjasama dengan “Western union”PT. Pos Indonesia (persero) telah menyelenggarakan cara cepat mengirim uang secara timbal balik ke seluruh dunia.

e.  Cel Pos Wisata (CPW)

   Merupakan layanan keuangan sebagai solusi dana perjalanan wisata, karena dapat di ungkan ke seluruh kantor pos.

f.  Jasa Keagenan dan Paymen Point (SOPP)

     Merupakan layanan keuangan dengan melakukan hubungan kerjasama jasa       keagenan dengan beberapa instansi.

g.  Pajak Pos

     Merupakan layanan keuangan dengan melakukan hubungan kerja sama dengan pihak perpajakan guna mempermudah masyarakat untuk membayar pajak.
5. Usaha Jasa lainnya

  Usaha-usaha lainnya meliputi :

a.  Filateli

  Dalam upaya meningkatkan  kualitas dan memperkaya khasana hobi mengumpulkan perangko dan benda filateli telah dikembngkan pula produk-produk filateli yang telah atraktif dengan tema penerbitan yang bervareasi.
b.  Wasantra –net

Menyajikan fasilitas-fasilitas sebagai berikut :

 a. Internet 

 b. Elektronik Data Intercharge

       c. Hybrid Mail

      d. Warposnet

